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Abstract

The problem of this research is how to use songket cloth waste and typical South Sumatra
jumputan as a media for entrepreneurship learning. The purpose of this research is to find
out motivation and to foster an entrepreneurial spirit in students, in the use of Songket and
Jumputan cloth waste typical of South Sumatra as Entrepreneurship Learning Media for
Semeter IV students at PGRI Palembang University for the 2019/2020 Academic Year.
Descriptive research method, this method is carried out in various steps, namely from
planning, processing, marketing, evaluation to plow up. The results of the research on the
use of songket and jumputan fabric waste as a medium for learning entrepreneurship,
showed that there was motivation and the growth of an entrepreneurial spirit in students, it
was seen from the average response of students to the questionnaire that was given was
classified as very high, which was 79.44%. Based on the student question indicator which
consists of 5 indicators; designing products for 79.36% in the very high category. The
indicator for processing products is 77.49%, the indicator for marketing the product is
78.67%, the indicator for developing a product is 79.87% and the indicator for preserving,
maintaining the product or enthusiasm is 81.82% in the very high category.

Keywords: Cloth Waste, Songket Jumputan, Entrepreneurship.

Abstrak

Permasalahan dari penelitian ini bagaimana Pemanfaatan Limbah Kain Songket dan
Jumputan Khas Sumatera Selatan Sebagai Media Pembelajaran Kewirausahaan. Tujuan
dari penelitian ini vyaitu, untuk mengetahui Motivasi dan menumbuhkan jiwa
berwirausaha kepada mahasiswa, dalam pemanfaatan Limbah Kain Songket dan
Jumputan khas Sumatera Selatan Sebagai Media Pembelajaran Kewirausahaan
mahasiswa Semeter 1V di Universitas PGRI Palembang Tahun Akademik 2019/2020.
Metode penelitian deskriptif, metode ini dijalankan dengan berbagai langkah yaitu dari
perencanaan, pemprosesan, pemasaran, evaluasi sampai plow up. Hasil penelitian
pemanfaatan limbah kain songket dan jumputan sebagai media pembelajaran
kewirausahaan, menunjukan adanya motivasi dan tumbuhnya jiwa berwirausaha kepada
siswa, hal tersebut terlihat dari rata-rata respon mahasisiwa terhadap angket yang di
berikan tergolong sangat tinggi yaitu sebesar 79.44%. Berdasarkan indikator pertanyaan
mahasiswa yang terdiri dari 5 indikator; merancang produk sebesar 79.36% pada kategori
sangat tinggi. Indikator memproses produk sebesar 77.49%, Indikator memasarkan
produk sebesar 78.67%, Indikator mengembangkan produk sebesar 79.87% dan indikator
melestarikan, mempertahankan produk atau semangat sebesar 81.82% pada kategori
sangat tinggi.

Kata-Kata Kunci: Limbah Kain, Songket Jumputan, Kewirausahaan.
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PENDAHULUAN

Suatu negara yang memiliki kepadatan penduduk yang tinggi, memiliki beragam macam
masalah dan persoalan, terutama masalah sampah. Pemerintah harus dengan cermat dan sigap
menangani masalah sampah, pemerintah daerah adalah garda terdepan yang harus menanggulang
masalah sampah di daerah mereka masing-masing. Menurut Lestari, ND & Toyib, M (2017:228)
”Limbah-limbah tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik sebagai produksi kreatif mahasiswa dalam
menumbuhkan jiwa berwirausaha yang kuat, tetapi tidak memliki cukup dana untuk memulai
berwirausaha”.

Limbah kain songket dan jumputan sebenarnya sangat mudah ditemukan, yaitu ditempat-
tempat jasa penjahit, limbah tersebut, penjahit membuangnya tanpa memanfatatkan dengan baik.
Pemanfaatan limbah kain, terutama kain songket dan jumputan termaksud dari pelestarian
terhadap budaya local, limbah tersebut dapat dimanfaatkan menjadi olahan yang menarik seperti
sauvenir atau cinderamata seperti gantungan kunci, bros, ikan pinggang, pita, bandana, tempat
pensil, tas, dompet, tempat tisu, kalung, anting, gelang dan lan-lain. Limbah kain songket dan
jumputan yang begitu banyak tidak dapat dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat, padahal
limbah tersebut dapat di inovasi kan dalam karya yang kreatif dan menarik serta bernilai jual
atau memiliki nilai ekonomi.

Peneliti mengarahkan dan bimbingan kepada mahasiswa, khususnya mahasiswa FKIP
Universitas PGRI Palembang cara memamfaatkan limbah kain, khususnya kain songket dan
jumputan. Menginovasi limbah menjadi produk kreatif yang dapat menimbulkan ketertarikan
seseorang untuk membeli produk yang kta buat, sebagai koleksi, oleh-oleh dan kenangan. Oleh
karena itu pendidik dan peserta didik harus bersinegri dalam pemanfaatan limbah kain tersebut,
sebagai media pembelajaran kewirausahaan.

Guna menimbulkan minat dan motivasi mahasiswa menajdi wirausaha baru semua pihak
harus perperan dalam mengujudkan cita-cita anak bangsa. Pada penelitian ini selain
memanfaatkan limbah kain peneliti juga memanfaatkan limbah lain seperti, botol pelastik, kardus
dan kaleng. Selain limbah tersebut jadikan sebagai bahan utama dakam pembuatan cendramata
dan souvenir yang menarik pembuatan produk kreatif membutuhkan sumber daya manusia
sebagai pelaku dalam pembuatan tersebut. Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam
memproduksi limbah kain songket dan jumputan tersebut menjadi produk kreatif bernilai
ekomomi. Mahasiswa dilatih untuk menghargai setiap karya orang lain, karena membuat karya
tersebut amatlah susah. Oleh karena itu mahasiswa harus memiliki ide kreatif dalam mengolah
limbah kain agar karya mereka di hargai orang lain. Mahasiwa harus di bekali llmu
kewirausahaan, pengetahuan akan berwirausaha tersebutlah yang nantinya akan jadi modal mereka
dalam berwirausaha.

Ide kreatif mahasiswa dari pemanfaatan limbah kain songket dan jumputan yaitu dengan
membuat produk yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari, seperti Asesoris, gantngan kunci,
wadah serbaguna dan produk lan sesuai dengan imajnasi dan inovasi dari mahasiswa.
“Berwirausaha kebanyakan berawal dari keinginan seseorang untuk menjadi orang kaya tanpa
pendidikan yang tinggi, wirausaha harus banyak menerapkan latihan berwirausaha, gagal adalah
hal biasa dalam berwirausaha. Wirausaha dapat menerapkannya dan disajikan sebagai latihan
terhadap kewirausahana yang lebih besar” (Lestari, ND & Toyib, M. 2017: 228-229).

Seorang wirausaha jangan merasa memiliki keahlian dalam menjalankan usahanya semua
diawali dan dimulai dengan melatih diri. Melatih kepribadian mahasiswa dalam berwirausaha
khususnya membentuk jiwa dan kepribadian seseorang untuk mengali keahlian masing-masing
individu mahasiswa. Keseuaian terhadap minat dan bakat yang di inginkan setiap mahasiswa harus
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secara sadar membangun jwa-jiwa mahasiswa dalam mengembangkan ide kreatif dan inovatif.
Keilmuan yang didapat pada jenjang pendidikan merupakan penerapan ilmu tersebut harus
dimanfaatkan dengan baik, karena pengalaman merupakan bekal seorang wirausaha. Oleh karena itu
mahasiswa perlu dilatih dan didik IImu kewirausahaan nya dan bagai mana memompa motivasi
mahasiswa agar memiliki jiwa wirausaha. Hasil terdahulu yang relefan yaitu Berdasarkan penelitian
Janah, M. (2017:98) “Pemanfaatan Kain Perca Batik sebagai Media Pembelajaran untuk
Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Pertiwi Doro Kecamatan Doro Kabupaten
Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kreativitas
anak setelah diberikannya strategi pengembangan kreativitas 4P (pribadi, pendorong, proses dan
produk) dengan menggunakan media kain perca batik dengan nilai sig (2- tailed) 0.000 < 0.05 yang
berarti terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest™.

Berdasarkan hal diatas tujuan dari penelitian ini adalah untuk memotivasi dan membimbing
mahasiswa dalam berkreatifitas mengolah limbah kain menjdai produk kreatif sehingga mahasiswa
memiliki jiwa berwirausaha. Motivasi wirausaha sangatlah diperlukan bagi mahasiswa,
pemanfaatan limbah tersebut dapat menghasilkan nilai ekonomi sehingga dapat membantu
ekonomi mahasiswa. Oleh karena pemanfaatan limbah kain songket dan jumputan khas sumatera
selatan dapat menjadi solusi mengembangkan ide kreatif dalam pembelajaran kewirausahaan.
Pemanfaatan limbah kain songket dan jumputan sebagai media pembelajaran kewirausahaan
merupakan penelitian hibah dana dari kementrian pendidikan dan kebudayaan, diharapkan dengan
penelitian ini muncul wirausaha baru dari kalangan mahasisiwa.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Limbah Lingkungan

Limbah lingkungan merupakan sesuatu yang sebenarnya tidak digunakan lagi limbah
merupakan sisa dari berbagai bahan-bahan produksi baik organik maupun non organik. Limbah
sebenarnya dapat di manfaatkan dengan inovasi dan kreatifitas dari Sumber Daya Manusia,
pemanfaatan limbah tersebut sungguhlah memiliki dampak yang baik, baik dari segi pelestarian
lingkungan maupun dari segi ekonomi. Menurut Marliani, N (2015:125) “Limbah adalah benda
padat atau lebih dikenal sebagai sampah, yang sering kali tidak dikehendaki kehadirannya karena
tidak memiliki nilai ekonomis”. Sampah sejenis sampah rumah tangga adalah sampah rumah
tangga yang berasal dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial,
fasilitas umum dan/atau fasilitas lainnya (Permen LHK N.P70. 2016:3).

Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan
yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah (PP N.81. 2012:2). (setiap hari
dipermasalahkan oleh limbah yang semakin menggunung seolah limbah ini menjadi masalah
utama yang dihadapi oleh pemerintah dan masyarakat Lestari, N. D., & Febrianti, A. 2018:13).

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikesimpulan bahwa limbah/sampah adalah benda
bekas atau sisa yang tak terpakai, namun dapat diolah atau didaur ulang sesuai dengan kreatifitas
seseorang.

2.  Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat pendidik untuk mempermudah dalam proses
pembelajaran, alat tersebut haruslah berguna bagi peserta didik. Menggunakan media
pembelajaran harus tepat dengan materi pembelajaran yang akan digunakan, agar kegunaan dari
alat tersebut tepat sasaran. Arsyad (2014:15) “Bahwasannya pemakaian media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan  motivasi dan rangsangan kegiatan mengajar, bahkan membawa
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pengaruhpengaruh psikologis terhadap siswa”. Sedangkan menurut Sedangkan menurut Criticos
dalam Daryanto (2014:4) “Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai
pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan”.

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
motivasi dan minat yang baru bagi siswa untuk belajar dengan baik. “Selain dapat motivasi
belajar peserta didik, pemakaian atau pemanfataan media juga dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap pelajaran” (Sari dan Lestari N.D, 2018:73). Jadi media pembelajaran
adalah sarana untuk memproses motivasi peserta didik agar tujuan pembelajaran tercapai, media
pembelajaran juga alat yang dapat membantu pendidik dalam proses bembelajaran agar aktifitas
di dalam kelas tidak monoton, tentunya dengan media pembelajaran yang perfariasi.

Media pembelajaran adalah sarana untuk memproses motivasi peserta didik agar tujuan
pembelajaran tercapai, media pembelajaran juga alat yang dapat membantu pendidik dalam proses
bembelajaran agar aktifitas di dalam kelas tidak monoton, tentunya dengan media pembelajaran
yang perfariasi.

3. Kain Songket dan Jumputan

Kain songket tercatat dalam sejarah, karena kehasan dan keunikannya. Pada adat Palembang
wanita baru diberikan izin menikah bila telah dapat menuenun songket. Walaupun tradisi tersebut
sedikit demi sedikit telah ditinggalkan masyarakat, namun dengan budaya yangkuat dari
masyarakat keturunan Sriwijaya tradisi tersebut tidak pernah pudar. Sejarah songket telah ada
sejak zaman Sriwijaya, kain songket di zaman itu menjadi primadona perdagangan antar Negara
dalam bidang sandang yaitu berupa kain. Serta sebagai kain kebanggaan bangsa Indonesia yang
tercermin dari masa keemasan Kerajaan Sriwijaya.

Secara garis besar, motif songket Palembang terdiri dari 7 (tujuh) bagian, yaitu secara
berurutan dari motif terluar hingga terdalam dikelilingi tretes, umpak ujung, pengapit, tawur,
umpak bangkot, ombak, dan kembang tengah atau motif inti. “Songket merupakan jenis kain
tenun yang dikenal di seluruh Indonesia, meskipun cara penenunan dan motif berbeda antara
daerah yang satu dengan daerah lainnya” (Riztyan, 2013:2). “Sumatera merupakan salah satu
pewaris seni tenun tradisional, yang dikenal dengan istilah songket, yang diyakini oleh para ahli
sejarah sudah dikenal sejak masa kerajaan Sriwijaya (abad 7-14 Maseha)” (Purwanti, R., &
Siregar, S. M. 2016: 97). Jadi Kain Songket Palembang, adalah kain yang ditenun dengan benang
satu persatu, proses pembuatannya dapat memakan waktu lama bisa sampai 5 bulan.

Jumputan adalah kain pelangi termasuk dari kerajinan pelestarian tradidi khas nusantare
berupa tenun dari kain polos di motif atau dimodivikasi dengan berbagai warna sesuai seleara.
Kaian jumputan memiliki motif beraneka ragam macam warna atau tajuk tema mulai dari bulat,
persegi dan lain-lain.  Menurut Ristiani, Suryawati (2016:9) “Tritik jumputan adalah proses
pewarnaan rintang pada kain dengan menggunakan bahan perintang seperti tali, benang atau
sejenisnya menurut corak-corak tertentu”. “Pada umumnya motif yang dihasilkan dari teknik tritik
jumputan adalah bulat-bulat dan garis berupa motif seperti biji mentimun berderet. Jumputan
adalah teknik batik yang sederhana yang bisa dilakukan tanpa proses rumit” (Nurcahyanie, Y. D.
2019:34). Berdasarkan pengertian diatas Kain Jumputan adalah Kain yang meprosesannya
melalui ikat dan celup memiliki seni dalam corak, motif dan warna yang Indah.

Menjada wirausaha sesungguhnya sangat menyenangkan, namun tidak semua orang
memiliki jiwa sebagai wirausaha, banyak rasa ketakutan akan resiko yang dihadap, ataupun
masalah modal awal yang tidak semua orang memiliki. Kasmir (2011: 20) menyatakan bahwa
“Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan
persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan (usaha)”. Senada menurut
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Suryana, Y, & Kartib (2011:25) mengemukakan bahwa “Kewirausahaan merupakan proses
penciptaan sesuatu yang baru (kreasi baru) dan membuat sesuatu yang berbeda dari yang telah 12
ada (inovasi), tujuannya adalah tercapainya kesejahteraan individu dan nilai tambah bagi
masyarakat”. Seorang wirausaha merupakan orang yang mampu mengendalikan emosi dan
memliki jiwa berani mengambil resiko untuk membangun usaha pada kesmpatan yang ada
(Lestari, N. D., & Hayati, S, 2019:115). Pengembangan kewirausahaan di Indonesia saat menjadi
kebutuhan yang strategis pada level Nasional dan Internasional dalam meningkatkan kemandirian
perekonomian demi mencapai kemakmuran masyarakat. “Berwirausaha itu merupakan pilihan
bagi para pencari pekerjaan untuk mendapatkan akses berupa pendapatan dalam memenuhi
kebutuhan keluarga” (Saptono. 2017:2).

Berdasarkan hal tersebut seorang wirausaha merupakan seorang yang mampu melihat
peluang menjadi uang, dan mampu melihat kedepan. Kewirausahaan tak luput dari tantangan
resiko gagal namun seorang wirausaha harus mampu melihat kedepan berpikir cermat dengan
penuh perhitungan, dapat mencari pilihan dari berbagai alternatif masalah dan mampu dengan
baik pemecahnya, tanpa pantang menyerah.

Motivasi dapat dikatan sebagai serangkaian prilaku yang dapat bermanfaat dalam
meningkatkan keinginan yang merupakan sebuah impian dalam mengimplementasikan minatnya
(Saputri, D., Ahmad, S., & Lestari, N. D. 2019: 35). Menurut Indrianti, R., Djaja, S., & Suyadi, B.
(2018:70) “Motivasi belajar merupakan Kepunyaan yang dmiliki siswa dalam segala kegiatan
pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan hasil siswa belajar tentang
suatu subjek”. Berdasarkan kedua pendapat tersebut motivasi merupakan serangkaian perilaku
yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain, baik dalam kegiatan belajar atau kegiatan dalam
pekerjaan.

Menurut Ningrum, M. A. (2017:30) “Jiwa kewirausahaan merupakan semangat Kerja,
kreativitas, disiplin, kreativitas, ketekunan, tidak mudah putus asa karakteristik tembaga spiritual
diperlukan semua aspek”. The spirit of entrepreneurship is needed by students so that the business
they run can last a long time, based on this from the percentage of students' statements was stated
to be very the importance of having an entrepreneurial spirit is 73.33% (Lestari, N. D., & Yulaini,
E. 2018:237). Jadi Jiwa Kewirausahan merupakan Kunci sukses menjadi pengusaha juga motivasi
yang kuat dari individu Keberanian mengambil resiko, ketekunan dan ketahanan dalam mengelola
bisnis, Jiwa kewirausahaan bisa dibina sejak kecil, itu akan menjadi kenyataan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriftif, metode penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data yang valid dan reliable dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan
dan dibuktikan dari suatu pengetahuan tertentu sehingga dapat digunakan untuk memaham,
memecahkan dan mengidentifikasi dalam bidang Pendidikan (Sugiyono, 2015:6). Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriftif, Adapun tahapan yang akan dilakukan
peneliti dalam penelitian deskrftif ini yaitu;
1) Tahap pertama Peneliti menyusun Bahan Ajar Kewirausahaan
2) Tahap kedua Peneliti memberikan materi dan memotivasi mahasiswa tentang
kewirausahaan, setelah itu membagi mahasiswa menjadi 4 kelompok, jumlah mahasiswa
sebanyak 42 orang jadi satu kelompok terdiri dari 10-11 orang. Setelah itu peneliti memberi
tugas setiap kelompok dengan media kain songket dan jumputan.
3) Tahap ketiga peneliti mendampingi mahasiswa mencari limbah kain songket dan jumputan
bahan yang akan dijadiakn media pembelajaran kewirausahaan, pendampingan mencari
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4)

5)

6)

7)

8)

bahan ini peneliti lakukan selama 1 minggu.

Tahap keempat peneliti mendampingi mahasiswa membeli perlengkapan untuk menunjang
kegiatan mahasiswa dalam berkeratifitas mengerjakan media pembelajaran kewirausahaan.
Seperti lem kertas, lem palstik, lem kayu, gunting, peniti, jarum jahit, jarum pentul,
benang, tali, tang, kawat, lem tembak dll.

Tahap keenam peneliti memberikan pendampingan pembuatan atau memproses limbah kain
songket dan jumputan seperti pernak-pernik suvenir atau cinderamata diantaranya
gantungan kunci, bros, ikan pinggang, pita rambut, bandana, tempat pensil, tas, dompet,
tempat tisu, sandal, kalung, anting dan gelang. memproses limbah tersebut menjadi produk
kreatif selama 5 kali pertemuan.

Tahap ketujuh yaitu tahap evaluasi atau penilaian atas produk kreatif yang mahasiswa telah
buat.

Tahap delapan yaitu tahap pemasaran produk limbah kain dengan cara mengikuti bazar
produk kreatifitas mahasiswa selama satu minggu dan mahasiswa di wajibkan membuat
laporan keuangan setiap kelompok hasil dari kegiatan Bazar tersebut. Melalui media sosial
seperti Instragramg, Facebook, dan WhatApp.

Tahap kedelapan yaitu tahap Plow Up atas keberhasilan mahasiswa memberdayagunakan
limbah kain sebagai media pembelajaran kewirausahaan, dengan memberikan angket.

Berikut ini adalah bagan alir penelitian, berdasarkan tahapan yang peneliti susun:

Tahap 1
henyusun Bahan Ajar
Kewirausahaan

I

Tahap 2
Miemberilcan materi dan memeotivasi
mahasiswa tentang kewirausahaan, setelah it
membagi mahasiswa menjadi 4 kelompok.

¥
Tahap 3
PENDAMPINGAN
L 4
MEncari limbah hEmbeli Mismproses limbah
kain songketdan [ | perlengkapan | kain songlet dan

untuk menunjang

jumputan selama 3
produlcsi kreatif TEme

kali pertemuan

Jumputan selama 1
MAngeu

Haszil Produk Tahap Pendampingan yaitu;
pernak-pernik suvenir atau cinderamata diantaranya ganfungan
kuneci, bros, ikan pinggang, pita, bandana, tempat pensil, tas,
dompet, tempat tisu, kalung, anting dan gelang. memproses
limbah tersebut menjadi produk kreatif selama 3 kali pertemuoan

Tahap 4
Evaluas atau penilaian atas produk kreatif
wvang maha = swa telah buat.

|

Tahap 5
Pemasaran produk hmbah KATN dengan cara mengikut bazar
produlk kreati fita s mahasiswa selama satu minggu dan mahas=i swa di
wajiblan membuat laporan keunangan setiap kelompolk hasil dari
kepiatan Bazartersebut Mielalni media sosial seperti Jns nagrams,
Facebook, dan Whaidpp.

|

Tahap 6
Plow Lp atas keberhasilan mahasiswa
memberdayvagunakan imbah kain sebagai media
pembelajaran kewiransahaan

Bagan. 1
Alr Penelitian
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Teknik analisis data pada penelitian ini berupa analisis deskriftif, yang diimlementasikan
secara kualitatif dengan menyajian deskriptif penjelasan tentang tanggapan mahasiswa dalam
memanfaatkan limbah kain jumputan dan songket sebagai produk kreatif. Dan pembelajaran
kewirausahaan. Metode manajemen data adalah sebagai berikut; (1) Jawaban kuantitatif untuk
item pertanyaan positif dengan memberikan tingkat skor untuk setiap jawaban: Skor 4 = tidak
kesulitan, Skor 3 = agak kesulit, Skor 4 = kesulitan dan Skor 1 = sangat sulit. Sedangkan untuk
pernyataan negatif kebalikannya (2) Menghitung tingkat kesulitan untuk setiap kategori jawaban
yang ada pada masing-masing faktor. (3) Hitung skor yang diperoleh dalam bentuk persentase.
Teknik ini disebut teknik deskriptif kualitatif dengan persentase.

Rumus untuk analisis deskriptif persentase menurut Azwar Saifuddin (2014) adalah:

% =n x 100
N
Deskripsi:

n = nilai yang diperoleh responden

N = nilai yang harus diperoleh responden

% = persentase

Analisis data penelitian menggunakan analisis persentase. Hasil perhitungan dalam bentuk
persentase ditafsirkan dengan table kriteria, kemudian ditafsirkan dengan kalimat kualitatif. Untuk
mengetahui Kriteria untuk hasil penelitian dengan tabel bantu.

Peneliti menggunakan interval

Nilai 0% - 25% =Rendah 50% - 75% = Tinggi

25% - 50% =Sedang 75% - 100% = Sangat Tinggi

(Sumber: Azwar Saifuddin, 2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. HASIL
Motivasi dalam berwirausaha menumbuhkan jiwa berwirausaha kepada mahasiswa,
melalui pemanfaatan Limbah Kain Songket dan Jumputan, Hasil penelitian ini telah sesuai
dengan harapan yang di inginkan, karena
a. Motivasi mahasiswa bisa dilihat dari responden melesatrikan dan mempertahankan
produk
b. Jiwa wirausaha apakah ada peningkatan dapat dilihat dari merancang produk, memproses
produk, memasarkan produk dan mengembangkan produk
c. Pemanfaatan limbah kain perca sebagai media berupa produk kretaif yang sudah
dihasilkan
d. Melestarikan kebudayaan lokal dengan memperkenalkan kain khas Sumatera Selatan ke
tingkat Nasional atau Internasional

Hasil dari peneltian berupa produk kreatif yang merupakan luaran dari penelitian, berupa
produk dari limbah kain songket dan jumputan. Berikut ini adalah luaran produk hasil karya
mahasiswa berupa produk kreatif seperti berikut ini
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Gambar. 1. Produkv Kfeatif Hasil Produksi Limbah Kain Songket dan Jumputan

Produk tersebut dapat mahasiswa jual sehingga mereka memperoleh penghasilan sendiri dan
dapat membantu perekonomian keluarga.

Pernyataan responden yaitu sebanyak 170 Responden dari mahasiswa FKIP Universitas
PGRI Palembang yang merespon angket peneliti, disebarkan ke 12 Program Studi. Berdasarkan
indicator yaitu: merancang produk, memproses, memasarkan dan melestarikan serta
mempertahankan produk/semangat, peneliti sajikan pada tabel 1 berikut:

TABEL.1. PERNYATAAN RESPONDEN MERANCANG PRODUK

No Item BreluensiBeponden | Totl Bralmansi Skor Total Frelensi% Totsl | Keteranzan
%
TE [AK | E | 5K T [AE | K |5K K |& |E | X
Merancang Produk
1 Saat mempersisphan baten bk 66 | 7T (18] 10 | 170 [264 | 234 [ 31 | 10 | 340 | BRI | 3441|471 | 14T | R4l | Sa;zat
Thgzi
; Saat memilh perlenghepanProduksl | 70 |73 |21 4 | 170 | 200|205 | 42| 4 | 331 | 4L0B [ 330R (41| 1 | Bl43 | Senzat
“ Thgzi
Saat menentukan model stav deaif 49 (B4 |31 6 | 170 (186|231 |62 | 6 | 316 | 1BED | 3706 |902| 1 76 Bangat
3| produk yang akan dibust (memildi ci Thzzi
Fhag)
s Sast menentukan ukumen produk yang 66 | 76 | 17| 1 170 {264 | 228 | 34 10 | 547 | 3881 | 3333|774 13 | BI3D | Gamzst
akan dibuat Tingei
o | Sadt merenfuken warna produk yang) 60 |73 | 13| 3 170 (276 | 219 [ 46 | 5 | 546 [ 4049 | 3221|676 1 | 8046 | Samzat
| dizemeri konamen Thzzi
p Menentulen baban vangbaddanbagus | 65 | B4 15| 6 | 170 (260|232 [ 30 | 6 | 344 [3B24 | 3705|441 1 | BO0 | Gamzat
Tingzi
» | Cam membuat Produk azer tidak mudah) 51 (B0 |30 9 | 170 |204 (240 | 60 | 9 | 313 | 3000 (3529 (882 13 | 7iM | Thes
| sk
1 Menjazs hualitas produk 6|8 |12 3 170 (148 | 240 [ 44 | 3 | 344 | 3647 | 3682 | 64T 04 | B Bangat
Tingzi
0 Saat pembuatan komponen produk steyl 40 95 (IR T | 170 | 160|285 | 36 | T | 0B | 1333 (4191 (824 103 | 41 | Thesi
panakitin
0 Menentulan harza jual BLTO[I7) 2 | 170 |34 210 | 34| 2 | 570 | 4765 | 3088 | 500| 020 | B3BD | Sangat
Tingzi
Merancang Produk 3401 380\ 678 L) B3 ﬁg

Berdasarkan data tabel 1 pernyataan responden merancang produk, menunjukan nilai rata-rata
sebesar 79,36%, Sangat Tinggi.
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TABEL.2. PERNYATAAN RESPONDEN MEMPROSES PRODUK

FebuensiRepondan | Total | Frebuersi Shor Totel Fehuasi % Todl | Ketaranzan

Memposes roduk AMAE AARE T &KL %%
| MemburPodkwogtedin |35 00 (277 [ U0 [ 20|26 | 3| 7| 04 |E| (8| 1| T | Suew e
) Memtew oz Profukesed T 0 |8 |1 | 10| 12[22] 0 | 10| 0 |1%41| 506 | 1265 | 147 | 039 | Tegs
) Sutmmgnesipbi Bw |80 | m{s ]| 0| a0 (18| 308 | 16 |14 MR | Toes

4 Sutmemproms samingry sshali R\ BL (17| 4 | 10 || 43 M43 (40 (M F L | B4 | Sengat Tingel
j Kefosemetmumpraspodks (8970 00| 1 | IO | 356|200 20 1| T \GL3| 088 | 1M | 015 ) 8637 | Sengat Thnggi
¢ St poss pembuitin produk yang (41 |84 (31| 3 | U0 | 164|282 | 64 | 3| N3 (410|447 | 041 |0M | TIM | Tingmi
T bl

Saat Thn Amsds mendessin prodk |84 [ 81 (13| 2 | 170 | 236|143 | 46| 1 | M7 (3745|3574 | 676 | 010 | B044 | Sencat Thngi
T vang sasnal dengan harspen bonsumen
peEca
g MempldsiPookbekdmbrk 16| 88 |14 |2 | 10 | I64)264 ) 20| 2| 3R \30RD)BED | 412020 ) G205 | Sengt T

o Tulmdbmpospod 0|8 (34| 10|00\ 20| 46| 4 | 0|24 | 40 | 676 030 | 0 | Sempt Tegi
T e Q[0 0[5 | 1010|281 ] 0| 3| % |58 18|10 | 28| ez
3L | 308 | 0 | 046 | 749 | Sange T

Nemproses Produk

Berdasarkan data tabel 2 pernyataan responden memproses produk, menunjukan nilai rata-rata
sebesar 77,49%, Sangat Tinggi.

TABEL. 3. PERNYATAAN RESPONDEN MEMASARKAN PRODUK

FrabuansiBeponden | Total Frabuansi Skor Total Frabanl Totdl | Ketersrzan
Memasarkan Produk %
T K| KK T KX TR | & | E | K
1| St pendivtrbusian Produk P4 T |18 4| 4| M| 1R BT 7ML | TTAT | Sangat Thesi
; Sast merentuban lobasd, tempat 1 O 08 A O O N 3 A
“ | penjualen
; Saat panualen produk i berbagi TR 0| I |18 237 64| 0 | D\ AT EIT| 03| 1M |40 | Thes
tefrpat
4 | Seat melainkan promosi produk B W1 [ 10 24|27 4B 1| M0 | 3N 3026|706 | L3 B0T6 | Semgat Thaai
Sast merentukan biays Awal )W\ | I (18R 84| 3 | G4 | M7 4103 | 941 | 044 | TS | Thegi

| Smemonien biys Mok | # [ 05\ 27\ 4 | 10 |G| 25 | 4 | 30| 2588|4190 | T84 | 1 | 7673 | Seneat e
Saat e by Nl B R0 5 | 10 |20 46 #0354 | 3706|3608 A8 | 1 | W01 |Serest Tremi

Informesi pemasarsn produk (Bazar,| 0 (RS {15 | 0 | 10 (200|255 30| 0 | 35 | 4LIB) T30 (441 0 | B9 | SencatThegl
§ | Bamersn, warung, pessr, den lain-lain)

StE0 fembacs g:lung
o | Kerjssams Timsaat pomesanan MW 8| T |61 | 5| B0 40851 | TEM | Sensst Thegl
o | Bisya dalem Pemaznn PP AT | 0 26| 2T 42| 1| M6 | 76| 3026 | 617 (005 ) 8034 | Sangat Thegi
0= : I : =

Memasarkan Produk 01| 3886 | 128 (077 | %67 | Sanat Tinegi

Berdasarkan data tabel 3 pernyataan responden memasarkan produk, menunjukan nilai rata-rata
sebesar 78,67%, Sangat Tinggi.
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TABEL. 4. MENGEMBANGKAN PRODUK

Mengem bangkan Froduk FrefuensiReporden | Total Ershuznai Shor Total Frabuanzi®h Total | Esteangzan
TE| AK | K | 5K TE[4EK| K | 5K TE | &K | K [SKE| %
1| Seat znds mengidentifikzsi Pehuang M| W0 18] 0| 1T (216 300 31) 0 | 4B | L76| 4412) 471 0 | MO39 | Sengst Tinsgi
1| Sast merEsvalsl produk S M1 ) I | B2 30 [ 1) M| 3417|378 ) T35 | 015 | 036 | Sengat Tinesi |
St melakulen perencanaan dan 46 ) (3401 | 170 | 184 284 4B [ 2 | S0 | 2706 | 4324 | TG | 02| 7785 | Sengst Theegi
3| alokesi sumbardava | pavbagian karja
tim)
4 St areladuden finalizasi rancans SR Y | I (10| M3 84 1 | 330|306 (3730 ) 833|029 TO0B | Sengst Tinmgi
panzambanzan produk
o | Sestmeliulen Wenfifikasilebumban | 4| B3 )20 D | 10 |216| M40 B[ 1 | 32§ | 3114|3705 | 863 | 030 TI1 | Sangst Timmmi
" | honmmen
o | Sestrebiubampgenbengmbonszp | 33| 86|27 4 ) 10 | 212) 28| M| 4 | 320 | 3LIB ) 3TM T4 ) 038 7745 | Sanget Tieegi
| produk
- | Seat mersncanakan tampilin produk SE| W I 2 | LT |32 267|421 | M43 | M1 (3826 ) 618 | 029 7003 | Sengst Tinmei
1ang berbads, barkualitss dan bermut,
i Bazai mans berjasma Tim szat G I G O 5 O I 1| 3706 | 3926 | 441 | 044 | BLIT | Senst Thoezi
menzmbanzhan produk tere lain
' Saat melfuken pelavenan pemesznan | 30 | BB |23 0 | IT0 (200 264 46 | 9 | 319 | 1041 | 3BE1 ) 676 | 131 | 7631 | Sangat Tinmgi
produk dari palangan
Kemamguan kevanzan dabim Wrp SL 10| 2 | 170 [42B) 133| 20| 1 | 603 | 6184 | 2230 | 204 | 029 | BRAT | Sengst Tinmsi
0 menzambanzhan produk
Mengembanghan Produk 3523 | 300 | 6.45 | 040 | .87 | Samsat Tinegi

Berdasarkan data tabel 4 pernyataan responden menyembangkan produk, menunjukan
nilai rata-rata sebesar 79.87%, Sangat Tinggi.

TABEL. 5. PERNYATAAN RESPONDEN MELESTARIKAN,
MEMPERTAHANKAN PRODUK/SEMANGAT

Melestarikan, Mempertahankan Fraluensi Reponden Total FrabuensiShor Total Frelwensi% Total Katerangan
produk’ Semangat TE| AK | K | 5K TE | AE E SE TE AK K SE %
1 | Membissskan membuang mmpahpads | 77| TR [ 13 ] 2 170 | 308 234 [ 26 | 2 | 570 4520 [3441 [ 382 {020 | 8381 | SenzatTimesi
fempatnys
i hlenzurangi'menghemat  penzgunaan a7 23 | 13 5 170 | 168 | 248 | 30 5 532 | 39,41 | 34662 | 441 | 074 | E11E | Sang=tTingsi
< | bahan
Anda melsukan AMDAL (Analisiz | 73 | 73 | 22 | 2 170 | 281 | 218 | 48 | I | 557 | 42,04 |3221 | 647 | 020 | 8151 | Sanzat Tmegi
Manz=nai Dampsak Lingkunzan) skibat
3 | limbsh ik kegzistan
UsahaPembansunan
4 Menjual den Membuat Produk kreatif 75 2l | 14 [1] 170 300 | 245 | 2B [} 571 42,12 [ 35,74 | 412 [1] 8308 | SangatTingsi
vanz malestarikan budava Bangsa,
Meregumakan Produk sehari-hari deri | 78 | 77 | 14 | 1 170 | 312 | 231 | 28 | 1 | 572 | 45,88 | 33,88 | 5 | 015 | 8457 | Sanzat Tmesi
hazl olzhen ‘toatzn endirl szbagai
bahan promosi
Melindungi linglunesn sekitar deri | 65 | 86 | 17 | 2 170 | 260 | 258 | 34 | 2 3 | 3824 | 3784 | 5 | 032 | 8150 | SenmatTimzsi
s | percemaranlimbah (air darst dan voars)
" | dasi mmbsh vang dihasilkan sast bazar
atan penfuslan
_ | Mebnjutkan pambustan produksi dan | 58 | B84 | 24 | 3 170 |36 232 [ 48 | 3 530 | 34,71 [ 37,06 | 7,06 | 044 [ 7027 | SanzatTingsi
menjaza kualistss produk
g | Memperishanken  Homsomen stmw | 68| 78 | 18] & |10 171 | 234 | 36 | 6 | 548 | 40 | 3441 | 520 | 0,88 | 8058 | Senmat Tmzsi
malanfutkan vezha
o | Limbeh Kain Jomputen dan Songhetdi | 63 | 80 | 15 | 3 170 | 52| 267 | 30 | 3 51| 3706 | 3036 | 441 | 044 | 8117 | SengatTmgsi
Yreasikan menjadi produl: keestif
Melke starikan, Mempe rtahankan produk/ Semangat 40,63 | 3573 | 506 | 0.39 | 8152 | Samgat Timggi

Berdasarkan data tabel 5 pernyataan responden melestarikan, mempertahankan produk/semangat,
menunjukan nilai rata-rata sebesar 81,82%, Sangat Tinggi.
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TABEL 6. KESIMPULAN PERNYATAAN RESPONDEN

No Indikator Keterangan/
% Kategori
1  Merancang produk 79.36 Sangat Tinggi
2 Memproses Produk 77.49 Sangat Tinggi
3 Memasarkan produk 78.67 Sangat Tinggi
4 Mengembangkan Produk 79.87 Sangat Tinggi
5  Melestarikan, mempertahankan 81.82 Sangat Tinggi
produk/semangat

Jumlah Rata-Rata Pernyataan Responden 79.44 Sangat Tinggi

Kesimpulan dari pernyataan responden tentang Pemanfaatn Limbah Kain Songket dan
Jumputan Khas Sumatera Selatan Sebagai Media Pembelajaran Kewirausahaan di Unoversitas
PGRI Palembang adalah sebesar 79,44% dalam kategori Sangat Tinggi.

2. Pembahasan

Mata Kuliah Kewirausahaan yang ada di Universitas PGRI Palembang, di pelajari pada
semester 4 sebanyak 2 SKS. Berdasarkan Hasil Penelitian di dapatkan bahwa Pemanfaatan
Limbah Kain Songket dan Junputan, telah di buat dengan baik oleh Mahasiswa. Hal tersebut
tampak pada beraneka ragam produk yang di produksi dan dengan tingkat kerapian yang baik.
Indikator angket terdapat 5 indikator, berdasarkan hasil angket pada setiap indikator menunjukan
kategori yaitu Sangat tinggi.

Berikut pembahasan hasil penelitian yang diperoleh pada setiap indicator yaitu; meranvang
produk, memproses produk, memasarkan produk, mengembangkan produk memproses produk,
memasarkan produk, mengembangkan produk, melestarikan, mempertahankan produk respon
mahasiswa dalam pernyataannya tidak mengalami kesulitan, sedangakn pada indikator semangat
untuk memotivasi diri dalam mewujudkan jiwa berwirausaha memiliki respon yang sangat tinggi.
a) Merancang Produk

Setelah kegiatan merencang produk ini, mahasiswa diharapkan mampu: Evaluasi aspek-
aspek paling sukses dari sebuah prototipe dan kembangkan hingga pembuatan produk akhir.
Mampun menlaskan secara teknik dengan komunikasi yang baik bagai mana caranya
merencanakan produk kreatif yang memiliki nilai jual. Mahasiswa di bekali pengetahuan untuk
merencanakan sesuatu dengan melihat sesuatu tersebut jauh kedepan agar produk yang dihasilkan
anntinya dapat berguna bagi orang lain dan bermanfaat untuk Ingkungan disekitarnya dengan
pengolahan limbah tersebut.

Merancang Produk dapat dikatakan mendesain yaitu kegiatan menggambarkan proses
berpikir, membuat, dan mengulangi produk yang memecahkan masalah pengguna atau memenuhi
kebutuhan spesifik di pasar tertentu. Kunci sukses desain produk adalah memahami pelanggan
akhir, orang yang menciptakan produk. Desainer produk mencoba memecahkan masalah nyata
untuk orang-orang nyata yang menggunakan empati dan pengetahuan tentang kebiasaan, perilaku,
frustrasi, kebutuhan, dan preferensi prospek mereka. Desain a yang dilakukan mahasiiswa pada
penelitian ini yaitu berupa keterampilan desain membuat produk kreatif dari limbah kain songket
dan jumputan menjadi produk kreatif yang memilki nilai jual. Dimana dari hasil perencanaan
tersebut dapat di gunakan oleh masyarakat dan memiliki nilai jual yang terjangkau.

b) Memproses Produk

Mahasiswa membuat produk sesuai spesifikasi, hasil dari produk yang dihasilkan oleh

mahasiswa dari limbah kain songket dan jumputan diharpkan dapat menjadi mata pencarian dan
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menambah perekonomian. Pemprosesan dalam membauat produk dapat dilakukan dengan alat
dan bahan yang mereka miliki. Berdasarkan kajan terdahulu dalam mendaur ulang ada perbedaan
yang signifikan antara serat alami dan sintetis pada kain daur ulang. Pada pelaksanaan penelitian
mahasiswa melakukan beberapa langkah dalam mendaur ulang kain songket dan jumputan yaitu;
1. Mahasiswa mencari bahan berupa limbah kain songket dan jumputan dari para penjahit
yang ada disekitar rumah atau daerahnya.
2. Setelah kain di dapat kemudian kain tersebut tersebut dipotong sesuai dengan kebutuhan,
tergantung pada penggunaan keingginan dalam mengkreasikan produk yang akan di buat
3. Membuat produk yang indah dan permanfaat seperti kalung, sepatu dan dompet, serta
produk yang bisa digunakan untuk menghias bola lampu dan produk dekorasi rumah bisa
dibuat dari limbah.
¢) Memasarkan Produk
Mempelajari cara memasarkan produk yang telah diberikan peneliti kepada mahasisiwa
membantu meningkatkan penjualan dengan cepat. Setelah mulai menguasai cara berjualan online,
bisnis mengenal pebsnis sukses mahasisiwa termotivasi dalam melakukan pemasaran online di
masa pandemi. Untuk memahami beberapa target mahasiswa melakukan beberapa pengujian
berbagai ide pemasaran. Dalam pemasaran yang dilakukan mahasiswa adalah;
1. Memanfaatkan Media Sosial, Seperti WhatsApp, Instagram, Youtobe dan Facebook.
2. Menitipkan produk mereka kebeberapa tempat penjualan seperti toko fotokopian dan
koperasi
3. Memasarkan secara langsung di rumah mereka sendiri dengan memajangkan produk
kreatif mereka di halaman rumah
Berdasarkan informasi dari beberapa mahasisiwa terdapat pernyataan bahwa ada respon
positif dan negatif dari penjualan produk yang mereka buat terutama pada kerapian dalam
memproduksi bahan, namun masyarat yang membeli sangat merespon kegiatan berwirausaha
dengan memanfaatkan limbah kain, masyarakat menyatakan bahwa hasil karya mahasisiwa
sangatlah kreatif dan memiliki motivasi untuk masyarakat dalam mendaur ulang kain menjadi
produk yang unik dan menarik. Untuk menjual produk secara online, mahasiswa mendapat
respons emosional dari pelanggan terutama masalah pengiriman barang, namun konsumen puas
dengan produk kreatif yang mahasiswa hasilkan karena keunikan yang menciri khaskan kain
nusantara yaitu kain songket dan jumputan khas Sumatera Selatan.
d) Mengembangkan Produk
Pengembangan Produk harus melihat keinginan dari konsumen, konsumsi tekstil telah
meningkat pesat karena perkembangan populasi dunia dan peningkatan standar hidup. Karena
pertumbuhan penduduk dunia yang lebih cepat dan perubahan perilaku konsumen di sisi fesyen,
produksi dan konsumsi tekstil meningkat secara dramatis dan limbah tekstil meningkat.
Pengembangan produk tersebut haruslah bertujuan untuk membuat industri tekstil lebih
berkelanjutan dengan memanfaatkan limbah tekstil sebagai bahan bakunya. Limbah yang
dihasilkan selama proses produksi telah digunakan untuk mengubah kain bekas menjadi aksesoris
fashion yang berguna, karena aksesoris pakaian memegang peranan penting dalam menciptakan
kesan visual pada pakaian tersebut. Meningkatkan identitas pengguna. Produksi aksesoris fesyen
dari limbah tekstil merupakan awal baru bagi industri fesyen yang berkelanjutan. Mendaur ulang
limbah tekstil itu penting, karena membuang pakaian tidak hanya berbahaya bagi limbah, tapi
juga bagi masyarakat. Kain bisa didaur ulang. Ini juga membantu mengurangi biaya pembelian
material. Membuat aksesori fesyen dari bagian tekstil dapat mengarah pada langkah-langkah baru
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tentang cara menggunakan limbah tekstil yang berbeda beserta dekorasi yang berbeda untuk
menghasilkan produk baru, mahasiswa memulai dengan investasi yang sangat kecil.
e) Melestarikan, mempertahankan produk/semangat

Melestarikan budaya bangsa adalah karakteristik yang harus dimiliki oleh semua orang
sebagai wujud cinta tanah air. Pelestarian budaya bukan hanya pada satu bidang saja namun
disegala bidang seperti pelestarian lingkungan, kain tradisional, kuliner nusantara dan lain
sebagainya. Mendefinisikan budaya sebagai pola perilaku dan interaksi, perkembangan kognitif,
dan persepsi interpersonal. Oleh karena itu, mahasiswa harus ditingkatan rasa cinta tanah air.
Berdasrkan pernyataan dari mahasisiwa mahasiiswa menyatakan setelah kegiatan penelitian
mahasiwa makin cinta dengan keberagaman budaya bangsa yang ada di Indonesia. Jiwa
berwirausaha mahasiswa timbul justru dari pengetahuan mereka tentang pentingga melestarikan
kebudayaan bangsa khusnya kan khas daerah.

PENUTUP
1. Simpulan
Simpulan dari penelitian berdasarkan hasil dan pembahasan adalah sebagai berikut:

a. Pemanfaatan limbah kain songket dan jumputan adalah bentuk keperdulian dan cinta
tanah air sebagai perwujudan pelestarian terhadap budaya bangsa.

b. Pemberian media Pembelajaran dengan memanfaatkan limbah kain songket dan jumputan
merupakan pembelajaran yang dirancang penelit untuk meningkatkan jiwa kewirausahan
pada mahasiswa.

c. Penelitan ini sebgai jembatan peluang bagi mahasisiwa memb uka bisnis baru dalam hal
inovasi dan kreatifitas produk olahan dari limbah kain songket dan jumputan.

d. Pelaksanaan baik dari perencanaan, memproses sampai memasarkan, memiliki hambatan
dan tantangan yaitu bagai mana mahasiswa konsisten dengan produk yang dibuat dan
meningkatkan kreatifitas dalam pengolahan produk yang inovatif.

2. Saran
Saran peneliti berdasarkan simpulan diatas yaitu;

a. Bagi Mahasiswa harus percaya diri dengan kemampuan dalam memproduksi produk
kreatif dari limbah lingkungan di sekitarnya atau limbah kain songket dan jumputan. Sifat
percaya diri perlu ditanamkan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha

b. Bagi pendidik harus dapat secara kreatif memiliki ide dalam pemanfaatan limbah
lingkungan, seperti pada penelitian ini produk dari limbah kain songketan dan jumputan,
dapat di menginovasii serta di kreasikan menajdi produk yang bernilai ekonomis dari
pada terbuang tidak ada harganya.

c. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya meneliti tentang limbah kain khas daerah masing-
masing seperti di daerah pulaun Jawa, memanfaatkan limbah kain batik menjadi produk
kreatif yang bernilai jual tinggi, agar kain khas Nusantara dapat di kenal dan dilestarikan
oleh masyarakat.
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